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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul "Eksistensi Komunitas Penghayat Kepercayaan Sunda 

Wiwitan di Desa Cigugur Kabupaten Kuningan Tahun 1966-1998". Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis sejarah keberadaan Komunitas 

Penghayat Kepercayaan Sunda Wiwitan di Desa Cigugur, sebagai komunitas 

penghayat kepercayaan lokal yang terlihat terisolasi dari struktur sosial, terutama 

pada rentang waktu antara tahun 1966-1998 atau masa Orde Baru. Metode historis 

digunakan dalam penelitian ini, meliputi heuristik, kritik, interpretasi, dan 

historiografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sunda Wiwitan adalah sebuah 

kepercayaan lokal yang mengamalkan ajaran spiritual kasundaan. Meskipun 

penghayat Sunda Wiwitan tersebar di berbagai wilayah di Jawa Barat, namun 

jumlah penghayatnya mengalami penurunan drastis antara tahun 1966-1998 akibat 

berbagai tantangan yang dihadapi. Komunitas Penghayat Kepercayaan Sunda 

Wiwitan di Desa Cigugur menghadapi berbagai tantangan yang berasal dari 

kebijakan negara, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang 

mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap komunitas tersebut dan 

mengakibatkan komunitas ini semakin terpinggirkan baik secara politik maupun 

kultural. Namun, meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan dan hambatan, 

Komunitas Penghayat Kepercayaan Sunda Wiwitan di Desa Cigugur tetap 

berusaha mempertahankan identitas komunitas dengan melanjutkan praktik nilai-

nilai budaya leluhur. Selama periode tahun 1966-1998, komunitas ini gigih 

mempertahankan eksistensi kepercayaan mereka dengan melakukan adaptasi dan 

negosiasi terhadap berbagai rintangan yang dihadapi. 

 

Kata kunci: Aliran Kepercayaan Lokal, Sunda Wiwitan, Desa Cigugur. 
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ABSTRACT 

 

This research is titled "The Existence of the Sunda Wiwitan Belief Community in 

Cigugur Village, Kuningan Regency, 1966-1998." The aim of this study is to 

explore and analyze the history of the Sunda Wiwitan Belief Community's 

existence in Cigugur Village as a local belief community that appeared to be 

excluded from the social structure, particularly during the period of 1966-1998 or 

the New Order era. The research employs historical methods, including heuristic, 

criticism, interpretation, and historiography. Based on the findings, it is revealed 

that Sunda Wiwitan is a local belief system that adheres to and practices spiritual 

teachings rooted in Sundanese culture. The adherents of Sunda Wiwitan are 

spread across various regions in West Java, but their numbers drastically 

declined between 1966 and 1998 due to various challenges faced. The challenges 

encountered by the Sunda Wiwitan Belief Community in Cigugur Village stemmed 

from state policies that directly and indirectly impacted the perception of the 

community by the society, leading to their political and cultural marginalization. 

However, despite the hurdles, the Sunda Wiwitan Belief Community in Cigugur 

Village remains committed to preserving their cultural identity by upholding the 

ancestral values, and they persistently maintain the existence of their beliefs 

through adaptation and negotiation in the face of challenges encountered 

throughout the period of 1966-1998. 

 

Keywords: Local Belief System, Sunda Wiwitan, Cigugur Village. 
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